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       BAB V 

KESIMPULAN 

Skripsi ini telah menunjukkan isu penting tentang 

fenomena Islamophobiadan bagaimana meningkatnya 

fenomena Islamophobia di Amerika Serikat pasca tragedi 

9/11.Serta bagaimana upaya-upaya MPAC sebagai organisasi 

terbesar di AS yang juga berperan sebagai wadah 

perlindungan bagi umat Muslim di Amerika dalam mengatasi 

Islamophobia baik melalui parlemen maupun media nasional 

dan internasional dan mengembalikan citra sesungguhnya 

tentangIslamdimatadunia. 

            Islamophobia yang berarti ketakutan yang berlebihan 

terhadap Islam merupakan fenomena yang banyak terjadi di 

negeri minoritas Muslim.Salah satunya adalah negeri Paman 

Sam, Amerika Serikat. Peristiwa 11 September 2001 yakni 

runtuhnya gedung WTC dan Pentagon dengan memakan 

beribu jiwa merupakan awal dari peningkatan Islamophobia di 

Barat terkhusus di Amerika,walaupun sebelum itu sudah ada 

praktik-praktik Islamophobia yang terjadi namun masih 

sedikit.Sembilan belas pelaku tragedi tersebut semuanya 

merupakan penganut agama Islam yang diduga oleh 

pemerintah AS yang pada masa itu dipimpin oleh Bush. 

              Peristiwa runtuhnya GedungWorld Trade Center dan 

rusaknya Gedung Pentagon pada hari Selasa, 11 September 

2001 di New York dan Washington mengakibatkan Muslim 

mengalami diskriminasi dari warga non-Muslim AS.Mereka 

menganggap,bahwa Islam adalah musuh dan diindetikan 

dengan teroris.Banyak laporan dari masyarakat atas kasus 

yang menimpa warga Muslim disana.Peningkatan diskriminasi 

terhadapMuslim sering terjadi setelah peristiwa 9/11.Dari data 

yang dilaporkan oleh MPAC, dari tahun 2001 hingga 2002 

terjadi peningkatan kekerasan dan diskriminasi terhadap 

Muslim Amerika sebanyak 15%.Sedangkan tahun 2005 
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terdapat 1.972 pengaduan mengenai diskriminasi terhadap 

Muslim dan meningkat pada tahun 2006 sekitar 25,1% dengan 

pengaduan sebanyak 2.467 kasus.Diskriminasi yang 

merupakan akibat Islamophobia juga terjadi pada anak-anak 

terutama murid sekolah. Terdapat laporan yang disampaikan 

oleh NewYork Times pada tahun 2003 di mana seorang anak 

laki-laki melakukan serangan secara fisik sambil 

mengucapkan cercaan anti Muslim terhadap seorang anak 

perempuan Muslim.Laporan MPAC pada tahun 2006 

menunjukkan bahwa 7% insiden anti-Muslim terjadi pada 

siswatingkatsekolah. 

               Hubungan Islam-Barat selama ini khususnya pasca 

tragedi 9/11 lebih sering sering dibangun di atas rasa saling 

curiga,padahal rasa saling curiga adalah hal yang kontradiktif. 

Untuk memperbaiki hubungan antara perbedaan Islam dan 

peradaban Barat diperlukan berbagai usaha.Dengan banyak 

mengadakan dialog guna terciptanya kondisi saling 

memahami.Jika kedua perbedaan sudah saling memahami 

maka jalan menuju hubungan yang harmonis akan terbuka 

lebar. 

            MPAC sebagai organisasi advokasi kebijakan yang 

bertujuan untuk menginformasikan dan membentuk opini dan 

kebijakan publik,dengan melayani sebagai sumber terpercaya 

untuk para pengambil keputusan di lembaga pemerintah dan 

kebijakan.Masyarakat membutuhkan suara proaktif dan 

lembaga yang berusaha untuk menginformasikan.Banyak 

kebijakan yang dibentuk di tingkat nasional yang secara 

langsung mempengaruhi komunitas Muslim Amerika.Hal ini 

ditandai dengan seringnya MPAC diundang untuk 

memberikan informasi mengenai Islam dalam dengar pendapat 

yangdiselenggarakankonggres. 

            MPAC sebagai perwakilan komunitas Muslim 

Amerika dalam peran-perannya terhadap pemberantasan 

Islamophobia terutama di Amerika Serikat,yang mana salah 

satu fokus kerja MPAC yaitu memperkenlakan Islam dan 
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Muslim secra akurat melalui media massa,mendidik 

masyarakat Amerika mengenai Islam,menjalin persahabatan 

dengan para pembuat dan pengambil keputusan 

(pemerintah).MPAC jugamengadakan Konferensi dengan 

tujuan mengembangkan pemimpin untuk Amerika dengan 

memperluas bakat yang dapat memperkaya bidang pembuatan 

kebijakan.Puluhan staf Capitol Hill, pejabat dari badan-badan 

federal dan pemerintahan dan perwakilan dari kelompok-

kelompok masyarakat sipil menghadiri pengarahan yang 

berfokus pada akar dan realitas masalah. 

            Pasca peristiwa 9/11 di Amerika Serikat, banyak 

laporan-laporan terkait diskriminasi terhadap muslim.Banyak 

media-media yang menggaungkan pemahaman Islamophobia 

kepada publik.Media tersebut dapat berupa blog-blog, media 

cetak, website, maupun media elektronik yang mainstream. 

Dari beberapa penjelasan dalam tulisan diskripsi ini, dapat 

dikatakan bahwa mediamedia yang banyak menyebarkan mis-

informasi mengenai Islam tersebut berhaluan kanan, dan 

biasanya mereka yang berhaluan pada partai Republik.Dengan 

gencarnya media-media sayap kanan tersebut dalam 

menggaungkan sikap anti-Islam dan anti-muslim serta 

pemahaman yang salah mengenai Islam, maka peran aktif dari 

penduduk Muslim di Amerika sangat dibutuhkan demi 

memperbaiki citra Islam danMuslim di mata masyarakat 

umum.  

             Sebagai negara demokrasi yang besarAmerika Serikat 

tentunya menjunjung tinggi nilai-nilai kebebasan terhadap 

setiap individu.Salah satu alat untuk mengekspresikan 

kebebasan berpendapat dan berkreasi yang mainstream pada 

saat ini yaitu media massadan media informasi lainnya. Sistem 

yang diterapkan media ini tentunya didasari oleh nilai 

liberalisme.Salah satu cara untuk memberikan pemahaman 

yang baik atas Islam yakni menggunakan sarana media dalam 

menjalankannya.Hal ini dikarenakan berinteraksi secara 

langsung dengan penduduk Amerika bisa jadi memberikan 
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dampak yang buruk bagi Muslim itu sendiri.Hal ini karena 

masih kurang harmonisnya hubungan antara Muslim Amerika 

dengan beberapa orang yang masih terpengaruh oleh 

informasi-informasi yang salah mengenai Islam dan Muslim. 

               Mempromosikan media lewat pendidikan berbasis 

media dapat menjadi salah satu program edukasi virtual.Hal 

ini telah dicontohkan oleh salah satu organisasi komunitas 

Islam terbesar di Amerika, yaitu MPAC.MPAC dalam 

jaringan medianya menyampaikan pemahaman-pemahaman 

Islam yang benar sesuai dengan pemahaman penganutnya. 

Selain itu MPAC juga memberikan informasi-informasi yang 

menyeimbangi berita-berita yang dipublis oleh media 

konservatif. 

              Demikian juga halnya dengan media massa,untuk 

kepentingan komunikasi pada umumnya,dan kepentingan 

media massa sangat memerlukan informasi dan segala hal 

tentang politik Amerika Serikat yang bisa dijadikan 

“komoditas” bagi media massa. Sebagaimana hubungan saling 

ketergantungan dan saling membutuhkan anatara media massa 

dan kelompok kepentingan MPAC.Para praktisi,partisan,dan 

seluruh pemerhati yang termasuk didalam kelompok tersebut 

akan sangat menggantungkan,membutuhkan media massa baik 

sebagai sarana komunikasi dengan memberikan informasi 

maupun sebagai sarana persuasi untuk kepentingan kampanye 

dengan cara menyampaikan visi dan misinya untuk 

memberikan pengarahan pada rakyat Amerika agar tidak salah 

penegertiantentangmemahamiIslam. 

                  Keaktifan umat Muslim khususnya di Amerika 

juga sangat dibutuhkan. Diharapkan umat Muslim tidak 

menjadi kelompok yang eksklusif, namun mampu bergabung 

dan berpartisipasi dalam setiap aktifitas kemasyarakatan. 

Selain itu diharapkan juga keaktifan di berbagai media yang 

lebih dimasifkan lagi. Kerjasama antara organisasi Islam dan 

media-media mainstream juga sangat diperlukan.MPAC 

sebagai organisasi Islam telah mulai melakukan hal tersebut. 




